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ABSTRAK

PENENTUAN KOEFISIEN HIDRAULIK TAPAK NSD SERPONG BHRASARKAN
METODA UJI PERMEABILITAS IN-STU. Sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah
limbah radioaktif maka PTLR-BATAN berencana untukmbangun fasilitadear Surface
Disposal (NSD), terutama pada tahap awal adalah fasi&rso Plant NSD. NSD merupakan
suatu konsep penyimpanan limbah radioaktif tingkatlah sampai dengan menengah. Aspek
yang sangat penting dalam hal studi tapak untukame NSD adalah aspek hidrogeologi
terutama yang berkaitan dengan migrasi radionukdieldingkungan. Dalam studi migrasi
radionuklida parameter awal yang harus diketahudledd konduktivitas hidraulik. Nilai
konduktivitas hidraulik tanah dan batuan di lokagiak dapat diperoleh dengan melakukan
uji permeabilitas secaran-situ. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai katigitas
tanah dan batuan yang berkisar antar 4@mpai 18 cm/det. Nilai terbesar konduktivitas
hidraulik berada pada satuan tanah lanau kerikitarg merupakan akuifer di tapak, dengan
kedalaman antara 8-24 m, dan nilai konduktivitalsahilik mencapai Ihcm/det.

Kata kunci: Konduktivitas hidraulik, NSD, hidrogeologi, ujepmeabilitas

ABSTRACT

DETERMINATION OF HYDRAULIC CONDUCTIVITY COEFFICIENT IN NSD
SITE, SERPONG, BASED ON IN-SITU PERMEABILITY TESTBTHOD. Inline with the
increase of amount of radioactive waste, PTLR-BATAMNNS to build theNear Surface
Disposal (NSD) facility, especially in the preliminary sexyis the Demo Plant of NSD
facility. NSD is a low to medium level radioactiveaste storage concept. Most important
aspect in the site study for planning NSD is hyealggical aspect especially related to the
migration of radionuclides to the environment. hre tstudy of radionuclide migration, a
preliminary parameter which is required to knowthe hydraulic conductivity in order to
deliver the soil and rock hydraulic conductivitylwas in the site then conducted the in-situ
permeability test. Based on the test, obtained aod rock hydraulic conductivity values
ranging from 10 to 10% cm/sec. The greatest hydraulic conductivity valeeated in the
gravelly silt soil units which is in the site, coimste as aquifer, with depth ranging from 8-24
m, with hydraulic conductivity value reached?&m/sec.

Keywords: Hydraulic conductivity, NSD, hydrogeology, perrbéiy test
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan aplikasi iptek nuklir dalam bidang industan medis meningkat, maka jumlah
limbah khususnya aktivitas rendah yang perlu dikelakan bertambah banyak. Sebagai
antisipasi kebutuhan jangka panjang, selain adawmstalasi pengolahan limbah dan tempat
penyimpanan limbah sementa(aterim storage), maka harus pula dimulai studi dan
pembuatan tempat penyimpanan lestari limbah ratfoaktivitas rendah. Seperti pada
umumnya penyimpanan limbah lestari aktivitas rendabka konsep penyimpanan yang




Penentuan Koefisien Hidraulik pada Tapak NSD, Serpong, Berdasarkan Metoda Uji Permeabilitas In-Stu
Oleh: Heri Syaeful, Sucipta

digunakan adalatNear Surface Disposal/NSD. BATAN sebagai lembaga pemerintah
penyedia fasilitas nasional pelayanan pengeloliaaivah radioaktif non PLTN, berkewajiban
mengembangkan konsep desain NSD yang mempertimbangspek keselamatan
masyarakat dan lingkungan. Berdasarkan hal ters€dutR-BATAN berencana untuk
membangun fasilitas NSD, dan dalam tahapan iniahdsilitasDemo Plant NSD. Sejalan
dengan prinsigo-location, maka fasilita¥emo Plant NSD sebagai penyimpanan lestari yang
merupakan bagian integral dari fasilitas pengolatan penyimpanan sementara di PPTN
Serpong diasumsikan akan berada di kawasan yars sam

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan studi karisksi akuifer untuk mendapatkan
data yang berhubungan dengan aspek hidrogeologatd@enelitian. Pekerjaan karakterisasi
akuifer bertujuan terutama untuk mendapatkan datadkktivitas hidraulik yang sangat
penting dalam hal analisis dan pemodelan migradionaklida ke lingkungdf. Ada
beberapa metoda yang digunakan dalam uji permeathili-situ untuk mendapatkan data
koefisien hidraulik. Pemilihan metoda yang palimggi harus disesuaikan dengan kondisi
bawah permukaan dan sebagaimana signifikan penianfa#ai konduktivitas hidraulik yang
akan didapatkan. Secara praktis di lapangan, kdivitals hidraulik dapat diperkirakan dari
jenis litologi, metoda ini juga dapat digunakanagdi perkiraan awal dan juga penentuan
jenis metoda uji permeabilitas yang akan dilakukan.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatéata konduktivitas hidraulik, dan
selain itu akan didapatkan pula data muka air tatehnilaiLugeon dari lapisan batuan di
calon tapak fasilitaBemo Plant Near Surface Disposal (NSD), PTLR, Serpong.

Lokasi

Lokasi kegiatan berada di lingkungan Pusat Peaelitmu Pengetahuan dan Teknologi,
tepatnya di area sebelah Gedung 56, Pusat Tekndlogpiah Radioaktif (PTLR) — BATAN,
berdekatan dengan gedung 56 (Gambar 1).
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TATA KERJA

M etodologi

Uji permeabilitasin-situ bertujuan terutama untuk mendapatkan data kondiasti
hidraulik yang akan digunakan dalam analisis migraslionuklida ke lingkungan. Ada
beberapa metoda yang digunakan dalam injsitu permeabilitas dalam mendapatkan
konduktivitas hidraulik. Pemilihan metoda yang peglisesuai harus disesuaikan dengan
kondisi bawah permukaan dan sebagaimana signifigamanfaatan nilai yang akan
didapatkan. Secara praktis di lapangan, kondu&switidraulik dapat diperkirakan dari jenis
litologi, metoda ini juga dapat digunakan sebagakpaan awal dan juga penentuan jenis
metoda uji permeabilitas yang akan ditentukan.

Aliran air tanah di dalam akuifer dikontrol olehaaya ketidaksetimbangan tekanan air
atau ketinggian hidrolikahydraulic head) yang berbeda. Perbedaan dalam level air tanah
biasa disebut sebagdiead loss (h) dan diekspresikan dalam satuan meter. Sedangkan
kemiringan muka air tanah disebut sebalgairaulic gradient (h/l), dan merupakan rasio
antara ketinggian dan jarak (Gambar 2). Hubungaararkecepatan aliran air tanah (Q)
terhadap penampang akuifer (A) dan gradien hideghll) dikenal sebagai Persamaan Darcy
dengan formul@:

—Q:KAI—h

Catatan: nilai negatif merupakan koreksi matematik@nunjukkan aliran air dalam arah
ketinggian yang menurun, dalam kegiatan praktistidiabaikan

waler flow G
in

water flow O
out

T

cross-s=clional

sampa of agqu fer

Gambar 2llustrasi terminologi berdasarkan persamBancy ..

Metoda uji permeabilitam-situ yang digunakan adalaionstant head pada tanah dengan
butiran kasar dan konduktivitas hidraulik yang be$aling head test pada tanah berbutir
halus dengan konduktivitas hidraulik rendah, gacker test ataupressure test pada batuan.

Permicability (mfs)
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Gambar 3.Permeabilitas dan karakteristik drainase tdflah
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Uji Permeabilitas
Constant head

Metoda constant head merupakan metoda pengujian permeabilitas terbagen(end),
dimana infiltrasi air kedalam formasi tanah/batudilakukan tanpa tekanan atau bantuan
pompa. Metoda ini dilakukan apabila tanah dipekdramempunyai konduktivitas hidraulik
yang cukup besar, dan pada litologi yang tidakaesbklidasi Prinsip utama dalatonstant
head adalah mempertahankan level air secara konstainggeh dengan persamaan dapat
dihitung nilai koefisien konduktivitas hidrauliknya

Prosedur pelaksanaaonstant head dilakukan dengan cara memasukkan pipa lindung
sampai batas atas atau sampai kedalaman tanah iygimg diketahui permeabilitasnya,
kemudian pipa lindung diisi penuh dengan air ddangetnya debit air yang ditambahkan
secara konstan diukur (Gambar 4). Persyaratan pfmafsan air adalah debit tidak
menyebabkan penurunan atau meluapnya level mukaPaida kondisi tersebut maka
konduktivitas hidraulik dapat dihitung dengan foten(BSN, 2006):

= i k : koefisien kelulusan air (cm/d:
5.5rh Q : debit air yang masuk (Crs)
r :jari-jari lubang bor (cm)
h :hl+h2(cm)
atau berdasarkan formula de¥$ Bureau of Reclamation pada tahun 1969:

k=2
275Dh,
i Q pada level konstan h,
Gambar 4. Metoda uji permeabiliteanstant head.
Packer test

Packer test merupakan metoda pengujian permeabilitas dengasipiclose-end atau
tertutup. Packer merupakan suatu peralatan yang dapat digunakark umémbentuk suatu
sistem penyekat di dalam lubang bor, sehingga dapatbatasi bagian-bagian tanah/batuan
yang akan diuji (Gambar 5). Syarat dapat dilakularpacker test adalah lapisan yang diuji
merupakan formasi batuan yang kompak dan padat.

Adapun tujuan dari metode pengujian ini adalah kimuemperoleh konduktivitas
hidraulik dan nilalLugeon. Beberapa pengertian yang berkaitan dengan meggujian ini :

a) sifat lulus air batu atau tanah adalah kemampuandtau tanah mengalirkan air melalui
rongga antar butir dan atau diskontinuitas;

b) diskontinuitas adalah bidang atau celah yang meabjan batu bersifat tidak menerus,
antara lain berupa perlapisan, kekar, dan sesar;
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c)
d)

e)

koefisien kelulusan air (k) adalah angka yang markkan kemampuan batu atau tanah
mengalirkan air dan dinyatakan dalam satuan panjéragi satuan waktu (cm/detik);
satuLugeon (1 Lu) adalah banyaknya air dalam liter per mgaiig masuk ke dalam batu
atau tanah melalui lubang bor sepanjang satu rdetegan tekanan 10 bar (1 bar = 1,0197

kglcn?).

Rumus yang digunakan dalam perhitungan koefisidanlusan air (k) tergantung pada
panjang bagian tanah atau batuan yang diuji (bagai berikut
- untuk L> 10r (r = jari-jari lubang bor), digunakan persamaa

k= Q In(Lj
2th r

- untuk 10r > L>r, digunakan persamaan
k=—2 sinn{ -
27t h 2r
dengan:

k . koefisien kelulusan air, (cm/detik);
Q : debit air yang masuk, (¢fdetik);
L
r

: panjang lubang bor yang diuji, (cm);

: jari-jari lubang bor (cm);
h  :hp+hs, (cm);
Penentuan nildiugeon
Perhitungan uji kelulusan air dengan menggunakelitanian yang bervariasi dapat
menghasilkan nilaLugeon yang berbeda, tergantung pada kondisi aliran aiigyterjadi
dalam tanah atau batuan yang diuji. Grafik aliraryang dibuat berdasarkan data hasil uji
kelulusan air bertekanan yang merupakan hubundamae p dan debit aliran air Q/L
dimaksudkan antara lain untuk mengetahui:
- Perilaku tanah atau batuan yang diuji dengan cge&si air pada tekanan tertentu
- Kondisi aliran air yang terjadi dalam tanah atatuéa tersebut dapat berupa kondisi

laminer, turbulen, dilasi, pengikisan dan penyurabat

Perhitungan nilalLugeon dilakukan dengan formula sebagai berikut:
Lu :@ ataulLu :&
pL pLt
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dengan:
Lu : nilai Lugeon;
Q : debit air yang masuk (liter/menit) melalui &fy bor berukuran NX yaitu

berdiamater 75,7 mm;

p :tekanan uiji, (kg/chx;
(p = pm+ps dengan pm adalah tekanan manometgusdadalah h tinggi tekanan air
yang telah dikonversikan ke dalam satuan kgjrm

L :panjang bagian yang diuji, (m);

V  : volume air yang diinjeksikan, (liter) ke dalalmbang bor berukuran NX yaitu
berdiamater 75,7 mm;

t : waktu (menit)

Dalam hal ini aliran air berupa aliran laminer bitdlai Lugeon dari setiap tahapan
memberikan nilai yang mendekati sama. Aliran tughuterjadi bila nilaiLugeon yang
diperoleh pada tekanan puncak lebih kecil dari paitie Lugeon yang diperoleh dari
kedua tahapan tekanan yang lebih rendah dan jlajd. ngeon yang diperoleh pada setiap
tahapan yang lebih rendah dari tekanan puncaktbhdpan peningkatan dan pada tahapan
penurunan memperoleh nilaiigeon yang hampir sama. Bila nilaiugeon yang dilakukan
pada tekanan puncak lebih tinggi dari nllaigeon pada kedua tekanan lebih rendah dan
nilai Lugeon pada kedua tekanan yang lebih rendah ini memillki yang hampir sama,
aliran ini disebut aliran dilasi. Nilaiugeon yang dilakukan pada setiap tekanan dari
kelima tahapan tekanan baik saat peningkatan tekamaupun penurunan tekanan
memberikan nilaiLugeon yang terus meningkat, pada tahap tekanan teraldrigan
tekanan yang terendah diperoleh nilaigeon yang terbesar, aliran ini disebut aliran
pengikisan. Aliran penyumbatan terjadi pada suatinare dengan nilai Lugeon
memberikan nilai yang bertambah kecil pada tahdpkanan baik tahapan peningkatan
maupun tahapan penurunan, sehingga nilageon diakhir pengujian diperoleh nilai
Lugeon yang terkecil (Tabel 1).

Interpretasi aliran air berdasarkan nllageon diantaranya adalah:

- dilasi : pelebaran rekahan sementara akibat tekaedantu pada saat pengujian
kelulusan air bertekanan

- pengikisan : pelebaran rekahan akibat hilangnyesemahtpengisi atau akibat kikisan
pada saat pengujian kelulusan air bertekanan

- penyumbatan : pengisian/penyumbatan rekahan oleerialapada saat pengujian
kelulusan air bertekanan
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Tabel 1
Analisis jenis dan kondisi aliran berdasarkan daigeon !,
Mo Ururan Fengallran | Skala Tekanan | Skala Nilal Lugecn | Peneniuan Jenls &liran | Pemlllhan Milal Lugeon
Airan | I 1 I
Alran |l :— [ Mitai Luzes h
1 fairann — Lol EREn i AR Hilai rata-waiz
Aran I — —— sama [Aliran Lamirer
Adran ——
Abran | ; 1 I
Ahran || I Milai Lugasn tarkscil tegadi | 0 s
2 Ahran |l — rana tekanan fertingo r‘hm‘l':::;;r;‘::;c:' I_.::Ia
. — - 2
EUEL — I 1akran Tubulen) B
ATEn Y ; [
i 1 — i t:’;f’.r':'tf:::,"':::,:w Ml Luagean chan rilal Lugecn
] e — o vang tarkacil dan takanan
— e vareg berenden
14l ran Dikaai)
| 1 I
| 1 —
Adran 1l oo — hlile Lugeon renirghet
4 Afiran |l I sosuai dangan pargaliran | Rliai Lugesn yarg terinogi
Alran IV i I |[Alran Pengikisan)
Aliran | 1 I
Airan | I — L
Adran |l 1 — ::ﬁ':;;:_:_ﬁi?:::r HNilsi Lup=on y=ng terkecl.
5 ﬁ::: :Il ] | p-_'ngair;n |Alran Blm::r;'fgrjl?;il:flzri.:.cr'lr
adran I — Parryumbatan)

Constant head

Pekerjaan uji permeabilitas menggunakan metmatant head dilakukan pada litologi
tanah tidak terkonsolidasi ataupun batuan apabkbhadatirkan uji permeabilitas dengan
tekanan acker test) akan membuka struktur batuan dan menjadikan kenan pada dinding

pemboran.

Uji permeabilitas dengan metodanstant head dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan
pemboran sampai kedalaman yang diinginkan untugerjneabilitas. Sedangkan ujung pipa
casing diturunkan sampai batas atas kedalaman lubangydmog akan diuji. Pipaasing
berguna untuk membatasi dan menutup lubang bor gkag diuji. Setelah pemboran sampai
kedalaman yang diinginkan, selanjutnya stang borcdee barrel diangkat dari dalam lubang

bor (Gambar 6).

Dermukaan Enak

stang hor dan core
barral dizngkat dar
dalar lubarg bor

0003 selubung
(casing)

Fedalaman lubarng
bor yang di
L=5m

.

Gambar 6.Skema uji permeabilitas metodanstant head.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Metoda uji permeabilitagn-situ yang digunakan pada suatu lapisan batuan ditemtuka
berdasarkan hasil pengamatan inti bor dan estibgssiran konduktivitas hidraulik, yaitu:
- constant head pada tanah dengan butiran kasar dan konduktivitaaulik yang besar
- falling head test pada tanah berbutir halus dengan konduktivitasablik rendah, dan
- packer test ataupressure test pada batuan.

Pengujian dengan metoda constant head

Sebelum pengujian dilakukan terlebih dahulu didkuel muka air tanah, dan jenis mata
bor yang digunakan dicatat untuk perhitungan midjubang bor. Pada awal pengujian, air
dimasukkan kedalam lubang bor sampai muka airdategancasing. Setelah air rata maka
pengukurarconstant head dimulai dengan mencatat debit air yang masuk watér meter
dan mempertahankan level air agar tetap konstaa pégir casing. Pengukuran dilakukan
selama setidaknya sepuluh menit dan debit yangkmdisatat secara menerus (Gambar 7).

Perhitungan konduktivitas hidraulik dilakukan demgamenggunakan rumus
k=2
55r.h

dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari kondutdsshidraulik yang didapat dari perhitungan
setiap menit.

, untuk setiap debit dalam satuan menit. Selangutrikai konduktivitas hidraulik

Pengujian dengan metoda packer test

Packer test merupakan metoda pengujian permeabilitas dengasipiclose end atau
tertutup. Packer merupakan suatu peralatan yang dapat digunakark umémbentuk suatu
sistemseal di dalam lubang bor, sehingga dapat membatasabdwfgian tanah/batuan yang
akan diuji.Packer yang digunakan di lapangan terdiri dari dua macaituypacker udara dan
packer mekanik.Packer udara merupakan karet yang dapat mengembang apéahasukkan
udara bertekanan.

Syarat dapat dilakukannypacker test adalah lapisan yang diuji merupakan formasi
batuan yang solid. Pengujigracker test dilakukan dengan metodsangle packer, dimana
pengujian dilaksanakan bersamaan dengan kemajuabopan setiap kedalaman 5 meter
pada litologi batuan yang solid, dalam hal iniappdngan ditemukan batulempung.

Sebelum pelaksanaan, peralafmcker udara dicoba terlebih dahulu dipermukaan. Uji
coba bertujuan untuk melihat efek tekanan udara pddt mengembangacker. Packer yang




Eksplorium ISSN 0854 — 1418
Volume 34 No. 1, Mei 2013: 35 - 50

digunakan di lapangan merupakpacker built-up, penggunaarpacker lokal dihindarkan
karena sangat rawan terhadap kebocoran pada basakdn tekanan air tertentu pada packer.
Selain itu sifat mengembargacker built-up dapat jauh lebih besar bahkan lebih dari 8 kali
diameter awalnya. Kondisi tersebut sangat idear@akan memberikan tekanan lateral yang
jauh lebih besar dan dapat mencegah terjadinyackeo.

Pada awal pengujian setelah keseluruhan stangavarode barrel diangkat dari dalam
lubang bor, segera dilakukan pengukuran muka aiahta Selanjutnya peralatgvacker
dimasukkan kedalam lubang bor (Gambar 8). Apabgardkanpacker udara maka selang
udara dimasukkan dan diikat secara hati-hati pgu= gengantar. Pada ujung pipa pengantar
dipasang pipa dengaiozze untuk mengalirkan air ke dalam lubang yang diuiji.

Setelah peralatan terpasang, selanjutnya dilakpkaigujian kelulusan air bertekanan.
Kebocoran dapat dihindari dengan cara, tekanaraystdapacker dijaga konstan agar tetap
pada kisaran 70 psi. Air yang masuk kedalam foribasian diusahakan memberikan tekanan
sebesar mungkin, minimal lebih besar dari padanakair statik (§. Aliran air bertekanan
dilakukan sebanyak 5 tahap, dengan selang waktoeh. Berdasarkan debit air yang masuk
dan tekanan yang tercatat, maka dapat dihitung Wdivitas hidraulik dan nilaiLugeon.
Dikarenakan panjang lubang yang diuji lebih besai d0 kali jari-jari lubang bor, maka

rumus yang digunakan untuk menghitung konduktivitasaulik adalahk =27?_h|n(l_j’
: i 10Q . .
sedangkan perhitungan nilaigeon menggunakan formuldu = _L Nilai konduktivitas
p.

hidraulik yang didapat dari setiap tahapan selagaitdirata-ratakan, dan didapatkan suatu
nilai konduktivitas hidraulik yang mewakili panjahgbang yang diuiji.

Selain nilai konduktivitas hidraulik dilakukan jugaterpretasi nilaiLugeon untuk
mendapatkan gambaran kondisi aliran dalam batuda gaat terjadi tekanabugeon adalah
angka yang menunjukkan kemampuan tanah atau bahegalirkan air. Satl.ugeon
merupakan banyaknya air dalam liter per menit yargguk ke dalam tanah atau batuan
melalui lubang bor berukuran NX (@ 75,7 mm) sepagjaatu meter dengan tekanan 10 bar
(1 bar = 1,0197 kg/cf
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Nilai Konduktivitas Hidraulik dan Lugeon pada Tanah/Batuan

Hasil uji permeabilitas pada setiap lubang bor magnggunakan metodanstant head
maupun packer test digabungkan dalam suatu grafik konduktivitas hitkaberdasarkan
kedalaman lubang bor. Sebagai referensi ditampijkga log litologi untuk mendapatkan
gambaran kesesuaian antara konduktivitas hidradéikgan jenis litologi. Hasil pengujian
ditampilkan pada Gambar 9 sampai Gambar 13.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian permeabilitas tersebuitas, diketahui bahwa kisaran
konduktivitas hidraulik untuk satuan tanah/batudokdsi penelitian terdapat suatu pola yang
baik. Pada tanah lempung dan lempung lanauan yssrgpekan tanah pelapukan, nilai
konduktivitas hidraulik berada pada kisaran* Kampai 18 cm/det atau berada di bawah
nilai konduktivitas hidraulik batuan asalnya. Laraarikilan merupakan litologi yang sangat
penting untuk dikenali, karena merupakan litologng mengontrol hampir keseluruhan aliran
air tanah yang berada di lokasi penelitian. Padéolii tersebut nilai konduktivitas hidraulik
tertinggi adalah 4.63 x cm/det, didasarkan pengujian pada lubang bor DHP@Rgujian
pada lubang bor DH-01 mendapatkan nilai 4.24 X, Hdau relatif sama dengan lubang bor
DH-02. Pada lubang bor DH-03 nilai yang hampir satid@apatkan, sedangkan pada lubang
bor lain nilai yang didapatkan lebih kecil mencapetiih kecil dari setengah nilai yang
didapatkan pada DH-02 dan DH-01.

Tabel 2
Kisaran konduktivitas hidraulik berdasarkan pergyujapangan.

No Satuan Tanah/Batuan Konduktivitas Hidraulik (@et)
1 | Lempung 19-10°

2 | Lempung lanauan o10°

3 | Lanau kerikilan 16

4 | Batulanau 186-10°

5 | Batupasir 10*
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Kondisi aliran air di dalam tanah dianalisa berdesma variasi nilaiLugeon pada saat
pengujian. Kondisi aliran hanya diketahui untukidap batuan karena pada tanah metoda
pengujian yang dilakukaconstant head. Berdasarkan pengujian pada lubang bor DH-02
kedalaman 30 sampai 50 meter pada litologi batuladiketahui bahwa aliran air secara
umum adalah dilasi atau pembukaan rekahan semexkidoa tekanan. Aliran dilasi dicirikan
dengan nilaiLugeon tertinggi pada tekanan air yang tertinggi. Paddakeman 40-45 meter
terjadi aliran penyumbatan. Aliran penyumbatan rikah dengan makin kecilnya nilai
Lugeon.

Hasil interpretasi nilaiLugeon tersebut hampir serupa dengan pengamatan sesagd-vi
manual berdasarkan data inti bor dan progres Eek@pemboran. Berdasarkan pengamatan
visual-manual dapat terlihat kekar-kekar pada batwang apabila mendapat tekanan air akan
terbuka untuk sementara, namun dikarenakan banyateriad lempung dan lanau yang
diperkirakan mempunyai potensi mengembang, makahegk tersebut kembali tertutup.
Kemajuan pemboran pada DH-02 juga banyak menemkeatala pada litologi batulanau ini
dikarenakan lubang bor yang selalu menutup kensieddilah selang waktu tertentu, terutama
apabila terjadi pergantian hari maka lubang boatapenutup sampai mencapai lebih dari 10
meter.

Pada lubang bor DH-05 nildiugeon mencerminkan kondisi aliran dilasi dan laminer
pada litologi batulanau dan batugamping. Litologiulanau dan batugamping berdasarkan
pengamatan visual manual terlihat heterogen, dinendapat perselingan lanau dan gamping
dengan ketebalan sentimetrik. Pada batulanau jaggal ditemukan nodul-nodul gamping.




Penentuan Koefisien Hidraulik pada Tapak NSD, Serpong, Berdasarkan Metoda Uji Permeabilitas In-Stu
Oleh: Heri Syaeful, Sucipta

Korelas Nilai Konduktivitas hidraulik

Hasil pengujian dan perhitungan permeabilitas phdtuan Formasi Bojongmanik
diketahui nilainya sangat bervariasi pada kisar@i-10° cm/det. Hal tersebut disebabkan
batuan yang tidak homogen, secara umum batulanaselingan dengan batulempung,
batupasir, dan batugamping. Batuan yang relatifdgen diketahui pada lubang bor DH-02
pada kedalaman antara 40-65 meter dengan kondaktifidraulik antara 1Dsampai 16
cm/det, dan pada lubang bor DH-04 kedalaman 25 sampané&@r dengan konduktivitas
hidraulik antara 16 sampai 18. Nilai konduktivitas hidraulik batuan pada zonesébut juga
sangat dipegaruhi oleh keberadaan kekar pada bgaugncukup intensif.

Penampang permeabilitas antara sumur pemboran Ruediggkan kondisi
permeabilitas secara lateral. Permeabilitas satigggi dan membentuk kontras pada
kedalaman 0-20 meter, dengan nilai tertinggi pademnig bor DH-02 (Gambar 16). Pada
korelasi antara sumur DH-03 dan DH-04 terdapatagagermeabilitas yang lebih intensif,
terutama pada lubang bor DH-04 (Gambar 17). Darigpmatan litologi terlihat pada
batulanau terdapat butiran feldspar putih lunakik@man halus. Diperkirakan butiran feldspar
tersebut merubabh sifat fisik batulanau menjadi ggadiran, atau menjadikan pori-pori batuan
semain besar dan menjadikan nilai konduktivitagahilik lebih besar dari nilai secara teoritis
untuk batulanau.
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Diagram paga(fence diagram) menggambarkan sebaran nilai konduktivitas hidraddikgan
sudut pandang relatif ke arah barat laut atau mrigan berarah lokasi penelitian ke arah
lereng (Gambar 18). Nilai konduktivitas hidrauldnah permukaan disekitar DH-01 dan DH-
02 rendah, dan meninggi ke arah barat daya ataumakelereng. Pada tanah lanau kerikilan di
kedalaman sekitar 10—-25 m, nilai konduktivitas &idik tinggi pada daerah barat laut dan
mengecil ke arah barat daya. Sedangkan pada kemlaleantara 25-70 meter, nilai
konduktivitas hidraulik terbesar berada pada subiihO4.
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KESIMPULAN

1. Nilai kondukitivitas hidraulik satuan tanah dan Uzt di lokasi calon tapak NSD
berkisar antara 10sampai 18 cm/det. Tanah lempung mempunyai nilai konduktivitas
hidraulik antara 16-10° cm/det, tanah lempung lanauan antard-10% cm/det, tanah
lanau kerikilan 18 cm/det, batulanau antara®@0°cm/det, dan batupasir f@m/det.

2. Nilai terbesar konduktivitas hidraulik berada pas#guan tanah lanau kerikilan yang
merupakan akuifer di lokasi penelitian berada gestdtalaman 8—24 m, dengan besaran
mencapai 18cm/det.

3. Secara umum nildiugeon mencerminkan kondisi aliran dilasi dan laminergétblogi
batulanau dan batugamping. Secara khusus pada €02 kedalaman 40-45 meter
yang merupakan litologi batulanau terjadi alirannyenbatan. Aliran tersebut
diperkirakan berhubungan dengan sifat mengembantgriala lempung di dalam
batulanau.

DAFTAR PUSTAKA

1. INTERNATIONAL ATOMIC ENERGY AGENCY, “Disposal Optio for Disused
Radioactive Sources”, Technical Reports Series486, Vienna, 2005

2. INTERNATIONAL ATOMIC ENERGY AGENCY, “Characterizatin of Groundwater
Flow for Near Surface Disposal Facilities”, IAEA-TBOC-1199, Vienna, 2001

3. BRASSINGTON, R, “Field Hydrogeology”, John Wiley &ons Ltd, Chichester,
England, 2007.

4. CORNFORTH, D. H., “Landslide in Practice”, John ®jiland Sons, 2005

5. STANDAR NASIONAL INDONESIA - REVISI SNI 03-2411-199 “Cara Uji
Kelulusan Air Bertekanan di Lapangan”, Badan Staisdai Nasional, 2006




